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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca siswa di kelas X1 SMA Negeri 3 Tana 

Toraja. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil peningkatan keterampilan membaca teks biografi 

dengan menggunakan model pembelajaran inquiry pada siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian ini yaitu lembar observasi, 

tes/tugas, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dalam 

keterampilan membaca teks biografi dengan penggunaan model pembelajaran inquiry pada setiap siklus. Pada 

siklus I persentase hasil belajar siswa dengan rata-rata 78. Nilai rata-rata siswa pada siklus 2 meningkat 

sebanyak dengan rata-rata 82. Dari data penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II 

menunjukkan sikap yang berbeda-beda pada setiap siklus.Dimana saat dilakukan tindakan pada siklus II siswa 

berpartisipasi aktif dan antusiasme dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian,maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa 

kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja. 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca, Teks Biografi, Model Pembelajaran Inquiry. 

Abstract 

This study was motivated by the low reading skills of students in class X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja. This 

study aims to describe the results of improving biography text reading skills by using inquiry learning model 

in class X1 students of SMA Negeri 3 Tana Toraja. This Classroom Action Research (PTK) was conducted in 

two cycles. Each cycle consists of planning, action implementation, observation, and reflection stages. The 

instruments of this research were observation sheets, tests/tasks, and documentation. Data collection 

techniques in this study used qualitative and quantitative descriptive data analysis. The results of this study 

showed an increase in learning outcomes in biography text reading skills with the use of inquiry learning 

models in each cycle. In cycle I, the percentage of student learning outcomes with an average of 78. The 

average score of students in cycle 2 increased by an average of 82. From the research data that has been 

carried out in cycle I and cycle II shows a different attitude in each cycle. Where when the action is taken in 

cycle II students actively participate and enthusiasm in the learning process. Based on the results of the study, 

it can be concluded that the application of the inquiry learning model can improve the reading skills of 

students in class X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja. 

Keywords: Reading Skills, Biography Text, Inquiry Learning Model. 
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PENDAHULUAN 

Pada era dimana teknologi dan media digital mendominasi, minat siswa terhadap membaca seringkali 

tergerus oleh daya tarik konten visual dan singkat. Teks digital yang lebih kompleks seringkali tidak mampu 

bersaing dengan informasi yang disajikan secara langsung, sehingga menyebabkan kurangnya minat dan 

motivasi siswa dalam membaca. Keberagaman media digital membawa tantangan baru terhadap literasi. 

Siswa sering kali tidak memiliki pemahaman yang memadai tentang cara mengevaluasi dan mengelola 

informasi yang ditemukan secara online, sehingga menyebabkan penyebaran informasi yang salah dan 

kurangnya keterampilan membaca kritis di platfrom digital. 

Meningkatkan kemampuan membaca tidak hanya mengatasi kendala teknologi, namun juga 

mengembangkan kemandirian siswa sebagai pembaca yang aktif dan kritis. Strategi pembelajaran yang 

mendorong literasi digital, pemahaman konten dalam berbagai format, dan kemampuan mensintesis informasi 

sangat penting untuk merepons dinamika pertukaran informasi saat ini. Selain itu, metode pembelajaran 

adaptif yang sesuai dengan minat dan gaya belajar siswa dapat menjadi kunci keberhasilan. Mengembangkan 

keterampilan membaca tidak hanya melalui teks tradisional, tetapi juga melalui teks digital, visual dan 

multimedia. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi informasi dan menyikapinya secara 

lebih luas dan kreatif. Dengan demikian, kemampuan membaca menjadi fondasi bagi penguasaan Bahasa. 

Namun, membaca bukan hanya sekedar mengolah teks, melainkan melibatkan pemahaman konteks dan 

analisis kritis. Membaca aktif memerlukan kemampuan menganalisis struktur teks, mengidentifikasi gagasan 

pokok, dan mengekstrak informasi penting. Ini mengembangkan kemampuan kritis seseorang untuk 

mengevaluasi informasi dan membedakan antara fakta dan opini. Serta mengembangkan pemikiran kritis yang 

mendalam. Model inquiry dapat membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca siswa 

dengan memperkenalkan siswa pada teks yang menantang dan merangsang serta memberikan kesempatan 

untuk mengeksplorasi ide melalui diskusi, penelitian, dan refleksi. 

Metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan  membaca dapat membantu. 

Pembelajaran yang menarik, inklusif, dan penggunaan teknologi untuk mendorong minat dan pemahaman 

siswa terhadap teks membaca menjadi fokus. Selain itu, elemen penting seperti kemampuan menganalisis, 

menafsirkan, dan menanggapi teks secara reflektif dapat menjadi landasan penting untuk pengembangan 

keterampilan membaca secara keseluruhan. Pendekatan yang inovatif dan menarik ini telah diteliti untuk 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Model pembelajaran inquiry ini bertujuan untuk merangsang 

minat membaca siswa, meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca, memperkaya pengalaman membaca 

dan meningkatkan analitis dan kritis siswa terhadap teks yang dibaca.  

Keterampilan membaca adalah kemampuan penting yang harus dimilki siswa untuk memahami, 

menganalisis, dan menafsirkan berbagai teks, termasuk teks biografi. Model pembelajaran inquiry merupakan 

cara yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan membaca karena melibatkan siswa secara 

mendalam dalam proses pembelajaran. Membaca teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry merupakan pendekatan aktif yang berpusat pada siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry, siswa mengembangkan kemmpuan membaca teks biografi, serta kemampuan berpikir kritis, 

berkolaborasi, dan berkomunikasi secara akurat tentang kehidupan tokoh biografi. Siswa dapat mencoba 

mengaitkan informasi tersebut dengan pemahaman sendiri. 

Keterampilan membaca adalah kemampuan penting yang harus dimilki siswa untuk memahami, 

menganalisis, dan menafsirkan berbagai teks, termasuk teks biografi. Model pembelajaran inquiry merupakan 

cara yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan membaca karena melibatkan siswa secara 

mendalam dalam proses pembelajaran. Membaca teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry merupakan pendekatan aktif yang berpusat pada siswa. Dengan menggunakan model pembelajaran 

inquiry, siswa mengembangkan kemmpuan membaca teks biografi, serta kemampuan berpikir kritis, 
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berkolaborasi, dan berkomunikasi secara akurat tentang kehidupan tokoh biografi. Siswa dapat mencoba 

mengaitkan informasi tersebut dengan pemahaman sendiri. Model inquiry merupakan model pembelajaran 

yang merangsang kemampuan peserta didik agar dapat berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan oleh guru dengan cara mengumpulkan informasi secara mandiri (Efendi & Wardani, 2021). Model 

pembelajaran inquiry adalah model pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, dimana siswa da[at menemukan atau mneliti suatu masalah berdasarkan fakta untuk 

memperoleh data, sedangkan guru hanya fasilitator dan pembimbing siswa dalam belajar (Sanita & 

Anugraheni, 2020). 

Membaca adalah pengucapan kata-kata dan perolehan kata dari bahan cetakan. Kegiatan ini melibatkan 

analisis dan pengorganisasian berbagai keterampilan yang kompleks, termasuk kedalamannya pelajaran, 

pemikiran, pertimbangan, perpaduan, dan pemecahan masalah yang berarti menimbulkan penjelasan informasi 

bagi pembaca(Harianto, 2020).  Membaca juga dikatakan sebagai kunci dari bentuk kesuksesan seorang siswa 

disekolah. Kemampuan dalam keterampilan membaca dapat dianggap baik dan merupakan modal pertama 

bagi kesuksesan dalam semua pelajaran. Membaca dapat dikatakan pula keterampilan yang wajib diketahui 

semua siswa karena melalui membaca siswa bisa mengetahui banyak hal mengenai bidang studi yang 

dipelajari (Akidah & Hamsa, 2022). Menurut Tarigan dalam (Saputro et al., 2021) membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan 

oleh penulis. Melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Dalam hal ini membaca adalah suatu usaha untuk 

menelusuri makna yang ada dalam tulisan. Kegiatan membaca adalah pemahaman terhadap isi, pikiran atau 

gagasan yang diungkapkan dan tersirat dalam bahan bacaan (Telaumbanua et al., 2022). 

Membaca adalah proses berpikir yang melibatkan pemahaman, pengungkapan, dan penafsiran makna 

lambang-lambang tertulis dengan menggunakan penglihatan, gerakan mata, bahasa internal, dan ingatan. 

Dalam usaha pembentukan kebiasaan membaca, dua aspek yang perlu diperhatikan, yaitu minat (perpaduan 

antara keinginan,kemauan, dan motivasi) dan keterampilan membaca (Inayah et al., 2023). Pembelajaran 

membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Membaca tidak hanya untuk 

memperoleh informasi, tetapi berfungsi sebagai alat untuk memperluas pengetahuan seseorang sehingga untuk 

membaca dengan baik diperlukan latihan untuk dapat memahami isi teks yang baca. Menurut pemahaman 

setiap orang, membaca digunakan untuk mencari, menemukan, dan mendapatkan informasi dari berbagai 

sumber (A et al., 2023). 

Keterampilan membaca salah satu keterampilan yang ada pada pembelajaran bahasa Indonesia. Ilmu ini 

digunakan untuk berkomunikasi dan harus dimiliki setiap orang. Karena dengan membaca juga menambah 

wawasan untuk memberikan informasi di era globalisasi ini. Apabila banyak membaca, akan menambah 

perbendaharaan kata, penambahan pengetahuan, melatih alat ucap, serta menambah penalaran yang dapat 

digunakan dalam proses belajar mengajar (Syamsu Alam, 2023). Membaca merupakan satu diantara 

keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh setiap individu terutama peserta didik. Karena keberhasilan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterampilan membacanya. Dikatakan 

sebagai suatu keterampilan sebab kemampuan membaca seseorang dapat berkembang secara bertahap seiring 

waktu, diawali dengan kemampuan mengenal huruf, kemudian mengolahnya menjadi sebuah kata lalu 

serangkainya menjadi sebuah kalimat dan memahaminya (Sartika, 2021). Tujuan keterampilan membaca 

tentunya mengharapkan  siswa memiliki kemampuan membaca yang baik dan benar sesaui kaidah membaca 

dan memahami isi bacaan, tetapi kenyataan yang ada beluum semua siswa mampu mencapai tujuan tersebut. 

Kemampuan membaca siswa menskipun telah diupayakan maksimal oleh guru tetapi tetap saja mengalami 

permasalahan (Sanusi & Aziez, 2021). 

Teks biografi ini merupakan salah satu dari jenis teks cerita ulang fakta yang menceritakan tentang 

Riwayat hidup seseorang. Teks biografi, didalam strukturnya terdapat aturan yag mengikat teks tersebut agar 

menjadi teks biografi yang baik. Aturan tersebut dicantumkan sebagai kaidah kebahasaan teks biografi, 
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Dimana kaidah-kaidah tersebut sering disertakan dalam penulisan teks biografi, sehingga teks biografi dapat 

disebut lengkap dan dianggap dalam penulisan yang baik (Wahyuni & Linda, 2021). Menurut Puspitasari 

P.D.(2018:3) mengatakan bahwa teks biografi ialah teks yang berisi tentang perjalanan hidup dan prestasi 

seorang tokoh yang telah ditulis oleh orang lain. Perjalanan hidup dari tokoh yang dibiografikan tersebut 

ditulis berdasarkan fakta-fakta kehidupan tokoh yang sifatnya penting. Biografi merupakan karya tulis yang 

berisi tentang kisah kehidupan seseorang berdasarkan fakta kejadian yang sesuai dengan apa yang dialami 

oleh tokoh tersebut dan ditulis oleh orang lain. Isi dalam biografi tidak hanya data kelahiran seseorang, 

biodata, daftar nama, atau informasi lainnya (Ajeng Cendekia et al., 2023). Teks biografi adalah teks yang 

mengisahkan riwayat atau perjalanan hidup seseorang tokoh, sehingga dari peristiwa atau perjalanan hidupnya 

pembaca dapat mengambil nilai keteladanan untuk dijadikan sebagai inspirasi dan motivasi hidup (Ulfa 

Harahap, 2023). Menurut Putri dan apriliani dalam (Ratnadewati et al., 2023) istilah biografi berasal dari 

terminolog bahasa yunani, yankni kata ‘bios’, yang memiliki arti hidup dan istilah ‘graphein’ berarti tulis. 

Teks bografi merupakan teks yang memuat riwayat hidup seseorang.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja, 

maka masalah yang ditemukan peneliti adalah adanya kesulitan dalam memahami teks bacaan serta kurangnya 

minat membaca telah mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Penggunaan metode pembelajaran yang 

efektif dan kurang menarik, terutama yang tidak mendorong pemahaman mendalam atau tidak sesuai dengan 

gaya belajar siswa, bisa menjadi faktor yang mempengaruhi kurangnya kemampuan membaca siswa. 

Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu adanya upaya sebagai bentuk perbaikan terhadap proses belajar 

mengajar di sekolah. Tindakan yang paling tepat menurut peneliti adalah penggunaan model pembelajaran 

inquiry dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa di sekolah. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian tindakan kelas yang harus dilakukan oleh guru sebagai bentuk peningkatan 

kompetensi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran disekolah dan pengembangan dunia 

pendidikan secara umum (Sri Astutik et al., 2021).  Penelitian tindakan kelas dikenal adanya siklus yang 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi  (Rahmat & Puspitasari, 2021). Tujuan penelitian 

tindakan kelas adalah untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran yang pelaksanaannya 

dilakukan dalam beberapa siklus (Mansyur & Rahmat, 2019). 

Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rencana penelitian sebagai berikut: mengamati kegiatan 

atau proses pembelajaran di dalam kelas mengenai kemampuan dan kebiasaan siswa, menyusun modul ajar, 

menentukan bahan ajar , menyusun dan menyiapkan lembar penilaian dan membuat pedoman penilaian dan 

dokumentasi foto kegiatan. 

Tahap tindakan ,kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini sesuai dengan modul ajar yang telah 

disusun sebelumnya. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi atau pengamatan dilakukan dengan mengamati siswa selama proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini dilakakukan observasi tehadap penerapan model pembelajaran inquiry. Setiap aktivitas yang 

berlangsung daam penerapan model pembelajaran inquiry didokumentasikan sebagai tanda keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran. Data diperoleh pada saat obesercasi pembelajaran siklus I sebagai acuan untuk 

perbaikan pada siklus II. Pada tahap ini, peneliti akan mengetahui kekurangan dan kelebihan proses 

pembelajaran serta kesulitan belajar siswa selama proses pembelajaran di kelas. Dengan data ini, peneliti 

dapat menemukan Solusi yang tepat untuk mengatasi setiap kesulitan yang dihadapi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Tana Toraja,Kelurahan Rante Kalua’, Kecamatan 

Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja, Provinsi Sulawesi Selatan. Siswa yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Tana Toraja. Siswa kelas X1 yang berjumlah 33 orang. 
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Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah objek yang menjadi sumber data dari penelitian yang 

diperoleh. Penelitian ini mempunyai dua sumber data diantaranya Data dalam penelitian ini adalah tes dan 

hasil membaca siswa dengan menggunakan model pembelajaran inquiry pada siswa kelas X1 SMA Negeri 3 

Tana Toraja. Sumber data dalam peneltian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja yang 

berjumlah 33 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lembar tes dan dokumentasi 

yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan membaca siswa menggunakan model 

pembelajaran inquiry. 

Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data dilapangan yang akan digunakan untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Hal ini dikarenakan teknik yang tepat akan menghasilkan data 

yang akurat. Teknik pengumpulan data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah suatu 

pengamatan langsung bagi peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan peneliti. 

Observasi yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati aktivitas yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa baik pada siklus I 

dan Siklus II. Dimana dalam penelitian ini hasil belajar siswa dengan tes diukur dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiry. Dokumen adalah sumber data dalam format teks atau gambar yang memberikan 

informasi tentang kondisi saat ini dan dapat dilihat kembali kapan saja. Dokumen ini secara khusus 

mengambil data keterampilan awal siswa sebelum PTK untuk memperoleh daftar hasil belajar kognitif siswa 

berupa data sekolah, dan proses pembelajaran. Selain itu peneliti juga mengambil foto kegiatan penelitian 

yang sedang berlangsung yaitu proses belajar mengajar dikelas. 

Analisis data dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data dekriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Dalam penelitian ini analisis data secara kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan atau menentukan 

peningkatan keterampilan membaca teks biografi siswa setelah menggunakan model pembelajaran inquiry. 

Teknik kuantitatif adalah Teknik analisis data berupa angka. Angka atau nilai pada akhir setiap siklus dihitung 

nilai rata-ratanya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada bab ini akan diraikan hasil penelitian Tindakan kelas mengenai peningkatan keterampilan 

membaca teks biografi siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja dengan mengguakan model pembelajaran 

inquiry. Hasil penelitian yang telah diuraikan merupakan informasi tentang hasil belajar siswa yang dicapai 

pada setiap siklusnya. Penelitian ini dilakukan di kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja yang terdiri dari 33 

siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, yang setiap siklusnya terdiri dai 2 peretemuan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja berlangsung setiap hari selasa dan 

kamis. Adapun tabel pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

             

 

 

 

 

  

              

No  Hari /Tanggal Kegiatan  

1 Selasa,19 Maret 2024 Prasiklus 

2 Kamis,22 Maret 2024 Siklus 1 (Pertemuan I) 

3 Selasa, 26 Maret 2024 Siklus 1 (Pertemuan II) 

4 Kamis, 28 Maret 2024 Siklus 2 (Pertemuan I) 

5 Selasa, 2 April 2024 Siklus 2 (Pertemuan II) 
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Analisis Data Hasil Prasiklus  

Data awal mengenai keterampilan siswa dalam membaca teks biografi dilaksanakan pada saat kegiatan 

prasiklus. Prasiklus adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengevaluasi keadaan awal siswa 

sebelum memasuki siklus. Kegiatan prasiklus dengan memberikan tes membaca teks biografi pada tanggal 19 

maret 2024 dari pukul 08.30-10.00 WITA.  

Pada kegiatan prasiklus siswa diberikan materi mengenai membaca teks biografi, kemudian peneliti 

menjelaskan materi teks biografi lalu siswa memperhatikan pemaparan materi yang disampaikan oleh peneliti, 

setelah itu siswa diberikan salah satu contoh teks biografi yang telah disediakan sebelumnya oleh peneliti 

untuk siswa bacakan satu persatu didepan kelas, lalu siswa diberikan soal atau tes mengenai membaca teks 

biografi. 

 

Tabel 2 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Rentang 

Skor 

Kategori Frekuensi Presentase 

≥ 75 Tuntas 2 6% 

≤   75 Tidak Tuntas 31 94% 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui tidak ada siswa yang memperoleh kategori tuntas sebanyak 2 siswa 

dan kategori tidak tuntas sebanyak 31 siswa. Pada tahap prasiklus terlihat bahwa kurangnya pemahaman 

kemampuan membaca secara kritis pada siswa sehingga mengalami kesulitan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi isi dari teks biografi yang diberikan. Serta siswa yang memiliki keterbatasan dalam kosakata 

sehingga sulit dalam memahami teks biografi dan juga ada beberapa siswa yang masih kesulitan dengan 

keterampilan dasar dalam membaca seperti memahami kalimat kompleks atau mengidentifikasi ide utama. 

Setelah mengetahui hasil belajar mata pelajaran bahasa Indonesia tahap prasiklus dikelas X1 SMA 

Negeri 3 Tana Toraja, maka peneliti akan memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar 

prasiklus dijadikan peneliti sebagai acuan untuk meningkatkan pembelajaran. Peneliti dan guru mata pelajaran 

sepakat untuk menerapkan model pembelajaran inquiry dalam kegiatan pembelajaran dikelas.   

 

Siklus I 

Pada siklus 1 hanya sebagian siswa yang mampu meningkatkan hasil belajarnya dengan menggunakan 

model pembelajaran inquiry pada siklus 1, dan sebagian siswa masih membiasakan diri dengan menggunakan 

model pembelajaran inquiry. Berdasarkan data yang diperoleh pada tes di siklus 1 dari 33 siswa ada sebanyak 

33 siswa atau 100% yang mendapatkan nilai di atas KKM dan tercatat sebanyak 0 siswa  yang belum 

mencapai KKM. Nilai rata-rata siswa pada siklus 1 masih sangat rendah dikarenakan banyak siswa yang 

kurang fokus dan memperhatikan penyampaian materi oleh peneliti. 

Berdasarkan analisis hasil siklus 1 dapat disimpulkan bahwa perlunya perbaikan terutama pada 

peningkatan hasil belajar yang signifikan belum dapat dikatakan berhasil sepenuhnya, namun sudah 

meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang belum mencapai KKM harus dibimbing untuk mencapai KKM. 

Oleh karena itu, peneliti merancang kembali proses pembelajaran pada siklus II hingga mencapai hasil yang 

diharapkan yakni 75% siswa kelas X1 yang mencapai KKM. Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus 1 

memperoleh skor rata-rata 78,60%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian pembelajaran membaca teks 

biografi pada siklus 1 dinyatakan tidak tuntas dan dilanjutkan pada siklus 2. 
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Siklus II 

Berdasarkan data yang didapatkan pada siklus 2 dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran inquiry  dapat meningkatkan kemampuan membaca teks biografi siswa 

kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja dapat meningkat. Pada data hasil belajar membaca teks biografi berikut 

ini dapat diuraikan perbandingan pra siklus, siklus I dan siklus II melalui diagram batang. 

 

Gambar 1.  Diagram Perbandingan Nilai Siswa Yang Mencapai KKM 

 

Pada gambar 1 diatas menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan siklus II, diketahui nilai 

yang diperoleh siswa meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa Hasil analisis data dapat disajikan  penggunaan 

model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas X1 SMA Negeri 3 

Tana Toraja. Berdasarkan hasil maksimal yang diperoleh siswa maka peneliti tidak perlu lagi untuk 

melanjutkan pada siklus selanjutnya. 

Berdasarkan hasil belajar membaca teks biografi, perbandingan hasil belajar siswa mulai dari pra 

siklus,siklus I, dan siklus II diuraikan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 3 Perbandingan Nilai Siswa yang Mencapai KKM 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai rata-rata dan KKM siswa yang diperoleh siswa pada siklus 

1 dan siklus 2 pada pembelajaran membaca teks biografi. Pada tahap pra siklus nilai rata-rata yang yang 

diperoleh siswa yaitu 62 dan yang mencapai nilai KKM sebanyak 2 siswa sedangkan yang belum mencapai 

nilai KKM sebanyak 31 siswa. Hal ini menunjukkan nilai yang diperoleh siswa masih dalam kategori kurang. 

Pada siklus 1 nilai rata-rata siswa yaitu 78 dan yang mencapai KKM sebanyak 33 siswa (100%) sedangkan 

yang belum mencapai KKM sebanyak 0 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh siswa 

termasuk dalam kategori cukup.  Pada siklus 2 ini minat siswa dalam belajar meningkat dengan penggunaan 

model pembelajaran inquiry. Hal ini menunjukkan dengan nilai rata-rata siswa sebanyak 82 yang telah 

mencapai nilai KKM dengan jumlah siswa yaitu 33 (100%) dan termasuk sudah mencapai nilai ketuntasan 

dengan kategori baik. 

No Tindakan Jumlah 

siswa 

Skor 

rata-

rata 

Mencapai KKM Belum mencapai KKM 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 Pra Siklus 33 62 2 6% 31 94% 

2 Siklus 1 33 78 33 100% - - 

3 Siklus 2 33 82 33 100% - - 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil data yang diuraikan peneliti di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran inquiry untuk meningkatkan keterampilan membaca dalam proses pembelajaran bahasa 

indonesia dapat memberikan pengetahuan baru bagi peserta didik. Sebelum melakukan penelitian, peneliti 

bersama guru mata pelajaran bahasa Indonesia melakukan sosialisasi ke kelas yang akan menjadi objek 

penelitian serta mengkomunikasikan tujuan yang ingin dilakukan.  

Proses pembelajaran membaca teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran inquiry pada 

siklus 1 diawali dengan melakukan apersepsi terhadap materi agar dapat melatih kemampuan berpikir siswa. 

Pada saat penerapan langkah-langkah model pembelajaran inquiry dalam pembelajaran yaitu pada saat siswa 

belajar untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan teks biografi yang dibaca. sehingga siswa kurang dapat 

fokus dan tujuan dalam membaca. saat membaca teks, siswa tidak aktif mencari jawaban untuk pertanyaan 

yang telah dibuat oleh siswa, sehingga kurang memahami dalam mencatat informasi penting pada teks 

biografi. Setelah itu siswa kurang mampu dalam memeriksa kesesuaian informasi dan mengidentifikasi 

struktur dan unsur kebahasaan dari teks biografi yang dibaca. Siswa belum mampu membacakan hasil bacaan 

didepan kelas dengan baik. Sehingga pada saat proses pembelajaran keterampilan membaca dengan 

menggunakan model inquiry ini siswa masih kurang berkonsentrasi dan fokus terhadap pembelajaran serta 

kurangnya kemampuan siswa dalam membaca dengan baik. Berdasarkan temuan pada siklus I hanya beberapa 

siswa yang memberikan respon terhadap penggunaan model pembelajaran inquiry. 

Proses pembelajaran membaca teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran inquiry pada 

siklus II diawali dengan proses tanya jawab dengan siswa mengenai materi pada pertemuan sebelumnya. Pada 

saat penerapan langkah-langkah model pembelajaran inquiry siswa lebih aktif dan memahami model 

pembelajaran inquiry, siswa lebih mampu untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan teks biografi yang 

dibaca, lalu siswa aktif mencari jawaban untuk pertanyaan yang telah dibuat siswa, setelah itu siswa lebih 

mampu memahami informasi dari teks biografi, siswa dapat memahami bagaimana menarik Kesimpulan dari 

teks biografi, sehingga pada saat siswa membacakan hasil bacaannya didepan kelas siswa lebih menguasai. 

Sehingga pada siklus II hasil kemampuan membaca siswa berada pada kategori tuntas karena disebabkan oleh 

meningkatnya minat siswa dalam membaca teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran inquiry 

serta siswa lebih fokus dan dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran membaca teks biografi adalah proses dimana individu diajarkan untuk memahami, 

menafsirkan dan menginterpretasikan teks tertulis. Proses ini melibatkan berbagai teknik dan strategi untuk 

membantu pembaca dalam mengembangkan keterampilan membacanya, mulai dari mengidentifikasi huruf 

dan kata hingga menganalisis teks lebih kompleks secara mendalam. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh (Harianto, 2020) membaca adalah proses berpikir yang termasuk didalamnya 

memahami, menceritakan, menafsirkan arti dari lambang-lambang tertulis dengan melibatkan penglihatan, 

gerak mata, pembicaraan, batin dan ingatan. 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca teks biografi menggunakan 

model pembelajaran inquiry pada siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Tana Toraja. Sebelum diberikan tindakan 

dengan penggunaan model inquiry, terlebih dahulu dilakukan tes awal utuk mengetahui hasil belajar siswa 

dalam membaca teks biografi. 

Hasil awal penelitian dapat dilihat pada tabel 4.3 hasil awal pembelajaran membaca teks biografi pada 

tahap prasiklus menunjukkan bahwa siswa yang mmperoleh skor tertinggi adalah 75 diraih oleh 2 siswa dan 

skor terendah sebesar 57 diraih 4 orang siswa. Adapun rata-rata nilai yang dihasilkan pada prasiklus adalah 

62%. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak tertarik dalam proses 

pembelajaran membaca teks biografi. Minat siswa dalam membaca masih tergolong kurang karena kurangnya 

penguasaan kosakata dan pemahaman dalam membaca. Perolehan skor hasil belajar siswa dalam membaca 
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teks biografi dengan menggunakan model pembelajaran inquiry mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan mulai dari prasiklus, siklus 1 hingga siklus 2.  

Pada penelitian ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa. Siswalah yang merupakan 

pihak dari masalah. Permasalahan ini kemudian diatasi dengan model pembelajaran inquiry. Hal ini dilakukan 

agar siswa dapat meningkatkan kemampuan membacanya dan aktif berpartisipasi, khususnya membaca teks 

biografi. (Meo et al., 2021) menjelaskan bahwa model inquiry menekankan bagaimana peserta didik 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran secara jasmani, psikologis, intelektual serta sentimental. Hal ini 

berupaya menemukan diri sendiri, merespon, mengungkapkan pemahaman dan menyelesaikan masalah secara 

individu dan kolektif. 

Pada setiap siklus penelitian ini terjadi peningkatan ketika pembelajaran ditingkatkan melalui 

penggunaan model inquiry yang dapat membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Umar Mansyur, 2020) yang menyatakan bahwa setiap pengajar 

senantiasa harus terus berupaya meningkatkan keberhasilannya dalam pembelajaran, seperti melakukan 

inovasi-inovasi pembelajaran yang efektif, inovatif, aktif, kreatif, dan menyenangkan.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar membaca teks biografi pada siswa kelas X1 SMA 

Negeri 3 Tana Toraja. Proses penerapan model pembelajaran inquiry dalam meningkatkan keterampilan 

membaca teks biografi menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa  disetiap siklus.Data pada 

siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan hasil yang berbeda. Meskipun model pembelajaran inquiry belum 

digunakan pada tahap prasiklus, proses aktivitas belajar siswa berada dalam kategori aktif .Pada pertemuan 

pertama siklus II siswa menunjukkan sikap yang positif sehingga proses aktivitas belajar berada pada kategori 

sangat baik dan peningkatan aktivitas belajar siswa kembali meningkat secara signifikan pada siklus II 

pertemuan 2 dari siklus sebelumnya.Peningkatan hasil pembelajaran membaca teks biografi menggunakan 

model pembelajaran inquiry pada siklus 1 hasil rata-rata membaca teks biografi adalah sebesar 74. Ketika 

kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya diperbaiki pada akhir siklus 2, rata-rata persentasenya 

meningkat menjadi 82. Pada siklus I persentase siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 100% atau 

sebanyak 33 siswa. Pada siklus II persentase siswa yang telah mencapai KKM meningkat secara signifikan 

menjadi 100% atau sebanyak 33 siswa. Di akhir siklus II, siswa yang telah mencapai nilai ketuntasan sudah 

mencapai ≥82%. Hal ini telah menunjukkan bahwa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti telah 

mancapai tingkat keberhasilan. Hal dapat membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembeajaran 

inquiry sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan model pembelajaran inquiry ini 

siswa belajar untuk tidak hanya menerima informasi yang siswa baca, tetapi juga dapat mengkritisi dan 

mengevaluasi keakuratan serta relevansinya. 
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